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ANALISIS DAN SINTESIS

Pengembangan Pertanian Terpadu (Integrated Farming Development)

Studi Kasus: Penerapan dan Pengembangan Pertanian Terpadu di Joglo Tani, Yogyakarta

Dewasa ini, pembangunan pertanian lebih dititik beratkan pada pengembangan pertanian terpadu. Program pengembangan pertanian terpadu ini telah dan masih terus dikembangkan oleh berbagai kelompok tani di Indonesia. Sebagai salah satu contoh adalah Joglo tani yang berada di Yogyakarta. Joglo tani, sebuah pendopo yang dibangun di atas lahan seluas 5000 m2 di Dusun Mandungan, Desa Margoluwih, Kecamatan Sayegan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta ini mengilhami lahir dan berkembangnya pertanian terpadu secara nyata.


Pendekatan melalui sekolah lapang, diskusi dengan berbagai kelompok petani, penyuluhan, dan keikutsertaan aktif masyarakat dalam membangun pertanian sekitar merupakan strategi yang dijalankan oleh Joglo tani. Strategi berbagai pendekatan tersebut ternyata mampu untuk membangkitkan semangat dan mengubah cara pandang masyarakat tentang arti pertanian itu sendiri.


Semangat tersebut direalisasikan dengan pengembangan antara pertanian, peternakan, perikanan, dan pembangunan sumber daya manusia. Hal tersebut tampak dalam: (1) pertanian melalui sawah; (2) peternakan kambing, sapi, dan bebek yang dikelola oleh para petani beserta ibu-ibu; (3) perikanan tampak dari kolam ikan yang terhampar di samping kanan-kiri jalan setapak menuju Joglo tani; dan (4) sekolah lapang yang digalakkan oleh para penyuluh bersama petani yang ditujukan untuk petani gurem dan anak-anak yang tidak mampu melanjutkan pendidikannya ke tingkat universitas.


Program-program tersebut tersusun secara sistematis melalui usaha tani. Ibu-ibu masyarakat di sekitar Joglo tani merupakan subjek usaha tani ini khusunya dalam usaha bidang peternakannya. Usaha tani yang dilaksanakan baik secara indiviu maupun kelompok secara kooperatif (Rahim dan Hastuti, 2007) oleh ibu-ibu ini melalui beternak bebek, kemudian hasil ternaknya yang berupa daging dan telur akan dipasarkan baik dalam bentuk telur mentah maupun hasil olahan.


Usaha tani lain yang dikembangkan di Joglo tani adalah pembuatan pupuk kompos dengan bahan baku limbah peternakan sapi dan kambing, sedangkan limbah kotoran bebek akan langsung dikonsumsi oleh ikan. Kompos merupakan hasil fermentasi atau dekomposisi bahan organik seperti tanaman, hewan, maupun limbah organik ini akan menghasilkan CO2, H2O, humus, hara, dan energi (Djurnani et al., 2008). Pengolahan kompos akan lebih efektif apabila memanfaatkan agens mikroorganisme, misalnya Pseudomonas fluorescens atau Bacillus thuringiensis sebagai biokatalisator (Whalon&McGaughey, 1998). Melalui program inilah peran dari penyuluh atau pendamping pertanian dibutuhkan untuk membimbing masyarakat petani melalui sekolah lapang.

Eksplorasi Koperasi Syariah Sebagai Salah Satu Kekuatan Menuju Pertanian Terpadu

Koperasi dapat diibaratkan sebagai kelembagaan dengan dua sisi mata uang karena adanya satu ikatan yang tidak dapat dipisahkan, yaitu dimensi ekonomi dan sosial. Kelembagaan ini tidak hanya mengembangkan usahanya melalui perdagangan, lebih dari itu koperasi dapat berfungsi sebagai agent of education bagi para anggotanya (Baga, 2005). Ekonomi nasional yang tangguh dan mandiri hanya mungkin dapat terwujud apabila pelaku-pelakunya tangguh,  mandiri, dan seluruh potensi anggota masyarakat dapat dikerahkan seluas-luasnya (Kartasasmita, 1996).


Adanya kendala dalam pengembangan usaha koperasi lebih banyak karena ketidak tahuan akan arti, definisi, nilai-nilai, dan prinsip koperasi itu sendiri, Koperasi yang pada dasarnya merupakan sebuah lembaga ekonomi mikro yang mana terjadinya kemerosotan dalam pengembangan karena telah mulai lunturnya nilai-nilai jatidiri sebagai anggota koperasi, yaitu kejujuran, keadilan dalam pembagian sisa hasil usaha (SHU), keterbukaan, dan solidaritas (Poesponegoro, 2008).


Menurut Sarkaniputra (2006), salah satu aspek penting dalam ekonomi syariah adalah sistem investasi berdasar atas pembagian laba dan rugi antar mereka yang berakad. Koperasi yang bersistem ekonomi syariah memiliki komitmen yang kuat pada pengentasan kemiskinan, penegakan keadilan pertumbuhan ekonomi, penghapusan riba, dan pelarangan spekulasi mata uang sehingga menciptakan stabilitas perekonomian. 
Sistem bagi hasil  dalam koperasi syariah yang dikenalkan masyarakat cukup mudah diterima dan sesuai dengan budaya bangsa Indonesia yang mengedepankan asas gotong royong dan kejujuran (ArRoyan, 2008). Prinsip syariah Islam menekankan pada keseimbangan antara kepentingan masyarakat dan individu. Setiap individu disarankan agar memanfaatkan hartanya dalam hal ini modal berupa uang untuk diinvestasikan pada hal yang bermanfaat. Koperasi syariah ini diharapkan dapat menjadi lembaga perantara sebagai tempat investasi khusunya bagi para anggotanya. Sebagai kelembagaan tempat investasi, Indonesia diharapkan membuat kebijakan secara yuridis dan internasional yang dapat dijadikan sebagai pijakan. Adanya kebijakan ini akan memberikan kefleksibelitasan bagi para anggota koperasi syariah, di mana walaupun sistemnya berdasar syariah Islam akan tetapi aturan tersebut bersifat generalis (Muttaqien, 2008).

Koperasi syariah telah memberikan dampak yang cukup positif terhadap pelaku usaha mikro di tanah air. Koperasi syariah dalam waktu yang singkat telah membantu lebih dari 920 ribu usaha mikro di tanah air dan telah merambah ke seluruh kabupaten di Indonesia. Jenisnya sangat beragam dari koperasi pondok pesantren (Kopontren), koperasi masjid, koperasi perkantoran hingga koperasi pasar (Kopas) (Anonim2007).

Alasan lain mengenai pentingnya dibentuk koperasi bersistem ekonomi syariah adalah adanya berbaga masalah pertanian. Masalah tersebut menurut Fahmi&Fauzan (2001), meliputi: a). kredit bunga yang tinggi apabila petani meminjam ke bank ataupun lintah darat, b). harga pupuk yang mahal, c). kegagalan panen, d). transportasi dan penyimpanan, e). sistem rentenir, ijon, dan mafia makelar komoditas, dan f). kendala dalam hal jaringan informasi dan penyuluhan.

Kesulitan yang lainnya adalah dalam mengakses perbankan oleh usaha mikro, dikarenakan standar kelayakan perbankan yang sulit dipenuhi oleh pelaku usaha mikro. Kondisi ini diatasi dengan keberadaan koperasi syariah yang terbiasa dengan usaha yang skala dan transaksi kecil (mikro) serta berada di lokasi-lokasi yang selama ini sulit tersentuh sepenuhnya oleh jaringan perbankan (Anonim 2007).

Sinergisme Pendekatan Ekonomi, Sosial, dan Ekologi Pertanian dengan Koperasi Syariah dalam Konsep Pertanian Terpadu


Konsep pertanian terpadu akan lebih tampak manfaat dan peranannya apabila ditunjang oleh berbagai aspek dan model pendekatan, yaitu ekonomi, sosial, dan ekologi. 


Pendekatan dalam bidang ekonomi tampak dari adanya berbagai usaha tani. Dewasa ini, konsep usaha tani sering dikembangkan dengan agribisnis. Usaha tani ini meliputi usaha produksi pertanian, pengembangan usaha produksi pertanian, maupun dalam hal pemasaran. Adanya berbagai ganjalan dalam berbagai usaha tani seperti keterbatasan dalam penyediaan modal, pemasaran produk pertanian dengan harga rendah, serta kesejahteraan petani yang rendah merupakan salah satu cakupan permasalahan yang dapat ditanggulangi dalam atap koperasi pertanian syariah.


Melalui koperasi pertanian syariah inilah, nantinya diharapkan sebagai lembaga penyedia modal dengan suku bunga rendah. Koperasi merupakan mitra usaha tani dalam pemberian modal yang akan bekerja sama dengan pihak BUMN maupun swasta, sehingga petani gurem yang pengetahuaannya masih rendah dapat terlndungi (Ginandjar, 1996). Sebagai salah satu lembaga pemasar produk pertanian, koperasi ini diharapkan dapat menjadi agen distributor langsung antara petani dengan konsumen, sehingga petani lebih leluasa dalam menentukan harga produknya. Melalui strategi ini diharapkan kesejahteraan masyarakat petani dapat meningkat selain sisa hasil usaha (SHU) yang diperuntukkan kepada anggota koperasi.


Pendekatan sosial melalui koperasi pertanian syariah melalui agen of education, di mana para anggota koperasi akan dibina untuk meningkatkan skill mereka baik dalam hal manajemen pemasaran maupun pengembangan usaha tani yang dapat mandiri (Ismawan, 2002). Pengembangan dalam bidang usaha tani ini diharapkan para anggota koperasi khususnya dan masyarakat pada umumnya dapat mempunyai kreativitas tinggi (Poesponegoro, 2008) dalam memanfaatkan segala potensi SDA agar tidak terbuang sia-sia .


Pengelolaan SDA secara optimal ini akan bersinergi kuat dengan dimensi ekologi dalam kaitannya dengan pemanfaatan limbah pertanian.  Pemanfaatan limbah pertanian untuk pembuatan pupuk dan pakan ikan secara tidak langsung akan mengurangi jumlah limbah di lingkungan di samping mengurangi ketergantungan petani terhadap pupuk kimia sintetik yang keberadaannya mengalami kelangkaan baik karena masalah subsidi maupun daya beli masyarakat yang masih rendah (Triharso, 1992).


Dampak secara global adanya koperasi sebagai agen of education dalam hubungannya dengan ekologi adalah sebagai lembaga penyedia dan pemberi modal untuk pembentukan sekolah lapang iklim (Boer, 2009). Program ini berfungsi sebagai media pembelajaran bagi para petani untuk belajar meramal iklim dan cuaca melalu program basis data. Penyediaan informasi serta data cuaca yang tepat dan terintegrasi dimana para petani dapat mengaksesnya merupakan salah satu syarat untuk kepentingan produksi pertanian. Perubahan cuaca dan lingkungan yang tidak pasti akibat pengaruh pemanasan global merupakan salah satu alasan akan kebutuhan data cuaca (Subejo, 2008).








Gambar 2. Diagram Pengembangan Integrated Farming Melalui Pembentukan Koperasi Syariah
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